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ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of work-life balance and burnout on employee job satisfaction at 
PT XYZ. Specifically, it examines the partial effect of work life balance on job satisfaction, the partial 
effect of burnout on job satisfaction, and the simultaneous effect of both variables on employee job 
satisfaction. This research employs a quantitative approach using the survey method. Data were 
collected through questionnaires distributed to 91 employees in the production department of PT XYZ. 
Data analysis was conducted using the multiple linear regression method with the aid of SPSS version 25. 
The results indicate that work-life balance has a positive and significant effect on job satisfaction, 
whereas burnout has a negative and significant effect on job satisfaction. Simultaneously, these two 
variables contribute 9.8% to variations in job satisfaction, while other factors remain beyond the scope of 
this study. These findings highlight the importance of maintaining a balance between work and personal 
life in enhancing job satisfaction, while burnout negatively impacts employee well-being. Therefore, 
companies are advised to implement policies that support work life balance and manage burnout levels 
to improve employee welfare. 
Keywords:l  workl  lifel  balance,l  burnout,l  employeel  jobl  satisfaction 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance dan burnout terhadap kepuasan 
kerja karyawan PT XYZ. Penelitian ini menguji pengaruh parsial work-life balance terhadap kepuasan 
kerja, pengaruh parsial burnout terhadap kepuasan kerja, serta pengaruh simultan kedua variabel 
tersebut terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survey. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 91 karyawan dari 
departemen produksi PT XYZ. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi linier berganda 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan burnout berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara simultan, kedua variabel ini berkontribusi sebesar 9,8% 
terhadap variasi kepuasan kerja, sementara faktor lainnya berada di luar cakupan penelitian ini. Temuan 
ini menegaskan bahwa keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi memiliki dampak penting 
dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan, sementara burnout dapat menurunkan tingkat 
kepuasan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk merancang kebijakan yang 
mendukung work life balance serta mengelola tingkat burnout guna meningkatkan kesejahteraan 
karyawan. 
Kata kunci: Work life balance, burnout, kepuasan kerja karyawan. 

 
1. Pendahuluan 

Dil  eral  globalisasil  yangl  penuhl  persaingan,l  perusahaanl  berlomba-lombal  untukl  
meraihl  keuntunganl  maksimall  melaluil  efisiensil  danl  inovasi.l  Dil  antaral  berbagail  
sumberl  dayal  yangl  dimiliki,l  sumberl  dayal  manusial  (SDM)l  menjadil  elemenl  palingl  
krusial.l  SDMl  berperanl  sebagail  penggerakl  utamal  operasionall  perusahaanl  danl  
sebagail  sumberl  ide,l  kreativitas,l  danl  strategil  yangl  mampul  menciptakanl  keunggulanl  
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kompetitif.l  (Dzakyl  Ramadhanl  etl  al.,l  n.d.).l  Dalaml  dunial  yangl  terusl  berubahl  kualitasl  
SDMl  yangl  adaptif,l  berintegritas,l  danl  berwawasanl  globall  menjadil  kuncil  untukl  
menghadapil  tantanganl  sekaligusl  memanfaatkanl  peluangl  yangl  ada.l  (Arumingtyas,l  
2021). 

PTl  XYZ,l  sebuahl  pabrikl  yangl  menghadapil  tantanganl  dalaml  memenuhil  
tuntutanl  produktivitasl  yangl  semakinl  tinggi.l  Kondisil  inil  membuatl  banyakl  karyawanl  
kesulitanl  menjagal  keseimbanganl  antaral  pekerjaanl  danl  kehidupanl  pribadi,l  yangl  
memicul  gejalal  burnout.l  Akibatnya,l  terjadil  kesenjanganl  antaral  harapanl  perusahaanl  
terhadapl  karyawanl  yangl  produktifl  danl  puasl  denganl  kenyataanl  adanyal  penurunanl  
kepuasanl  kerjal  karenal  ketidakseimbanganl  danl  burnout. 

Kepuasanl  kerjal  melibatkanl  aspekl  emosionall  yangl  mencakupl  perasaanl  
kegembiraanl  danl  kasihl  terhadapl  tugasl  yangl  dilakukan,l  yangl  tercerminl  dalaml  etosl  
kerjal  yangl  tinggi,l  disiplinl   yangl   kuat,l   danl  kemajuanl   prestasil   kerjal   yangl   
berkelanjutanl  (Hasibuanl   bukul  Busrol  M,l  2018)l  dalaml  kajianl  (Nabill  &l  
Dwiridotjahjono,l  2024). 

 
Tabel 1. Hasil Pra-Penelitian Work Life Balance 

No Pernyataanl  Work Life Balance SS S CS TS STS Jumlah 

1 
Pekerjaan saya sering mengganggu 
waktu pribadi atau keluarga saya. 

11 2 8 2 7 30 

2 
Masalah pribadi saya terkadang 
mengganggu konsentrasi atau kinerja 
saya di tempat kerja. 

6 3 13 4 4 30 

3 
Hubungan yang baik dengan keluarga 
dan teman membuat saya lebih 
bersemangat dalam bekerja. 

15 12 0 0 3 30 

4 
Pekerjaan saya memberi saya 
kesempatan untuk berkembang 
secara pribadi. 

9 10 9 0 2 30 

Sumber: Hasil Pra Survei, 2024 
Berdasarkan hasil Pra-Penelitian Work Life Balance pada Tabel 1, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat gangguan pekerjaan terhadap kehidupan pribadi, dibuktikan dengan 11 
karyawan yang menjawab sangat setuju pada pernyataan pekerjaan yang mengganggu waktu 
pribadi. Sebanyak 13 karyawan menjawab cukup setuju pada pernyataan kehidupan pribadi 
mengganggu pekerjaan, yang menunjukkan gangguan bersifat situasional. Sebanyak 15 
karyawan menjawab sangat setuju pada pernyataan hubungan baik dengan keluarga 
meningkatkan semangat kerja, menunjukkan dukungan positif dari kehidupan pribadi. Selain 
itu, 9 karyawan menjawab sangat setuju pada pernyataan pekerjaan memberi kesempatan 
berkembang secara pribadi, yang menjadi faktor peningkat kepuasan kerja. 

Tabel 2. Hasil Pra-Penelitian Burnout 

No Pernyataanl  Burnout SS S CS TS STS Jumlah 

1 
Kelelahan fisik membuat saya sulit 
fokus pada tugas sehari-hari. 

7 11 10 2 0 30 

2 
Saya merasa pekerjaan ini 
membuat saya lelah secara 
emosional. 

16 9 3 1 1 30 

3 
Saya merasa pekerjaan saya 
kurang memberikan kesempatan 
untuk berkembang. 

4 4 11 11 0 30 
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4 
Saya merasa kehilangan antusias 
terhadap pekerjaan saya. 

5 0 11 8 6 30 

Sumber: Hasil Pra Survei, 2024 
Berdasarkan pada Tabel 2 dari hasil Pra-Penelitian Burnout, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat gejala burnout pada karyawan, terutama pada aspek fisik dan emosional. Hal ini 
dibuktikan dengan 7 karyawan yang menjawab sangat setuju dan 11 setuju pada pernyataan 
kelelahan fisik yang mengganggu fokus kerja. Sebanyak 16 karyawan sangat setuju dan 9 
setuju bahwa pekerjaan membuat mereka lelah secara emosional. Pada pernyataan tentang 
kurang kesempatan berkembang, 11 karyawan menjawab cukup setuju dan 11 tidak setuju, 
menunjukkan pandangan yang beragam. Selain itu, sebanyak 5 karyawan sangat setuju dan 11 
cukup setuju bahwa mereka kehilangan antusiasme terhadap pekerjaan, yang dapat menjadi 
indikator menurunnya motivasi kerja di lingkungan PT XYZ. 

Tabel 3. Hasil Pra-Penelitian Kepuasan Kerja 

No Pernyataanl  Kuesionerl  Kepuasanl  
Kerja 

SS S CS TS STS 
Jumlah 

1 
Bebanl  kerjal  sayal  seringl  
membuatl  sayal  merasal  stresl  danl  
tertekan. 

5 10 15 0 0 30 

2 
Jumlahl  kompensasil  yangl  sayal  
terimal  mencukupil  kebutuhanl  saya. 

5 20 5 0 0 30 

3 
Sayal  merasal  memilikil  kesempatanl  
untukl  promosil  dil  pekerjaanl  ini. 

5 0 5 20 0 30 

4 
Pengawasanl  daril  atasanl  
membantul  sayal  bekerjal  denganl  
lebihl  baik. 

5 5 15 0 5 30 

5 
Sayal  merasal  memilikil  rekanl  kerjal  
yangl  kooperatifl  danl  mendukung. 

5 10 15 0 0 30 

Sumber: Hasil Pra Survei, 2024 
Berdasarkanl  hasill  Pra-Penelitian Kepuasan Kerja   padal  Tabell  3,l  dapatl  disimpukanl  

bahwal  terdapatl  bebanl  pekerjaanl  yangl  cukupl  tinggil  yangl  dibuktikanl  sebanyakl  10l  
karyawanl  yangl  menjawabl  setujul  padal  pernyataanl  bebanl  kerja.l  Sebanyakl  20l  
karyawanl  menjawabl  tidakl  setujul  padal  pernyataanl  promosi,l  artinyal  karyawanl  
merasal  kurangl  kesempatanl  dipromosikan.l  Selainl  itul  sebanyakl  5l  karyawanl  
menjawabl  sangatl  tidakl  setujul  padal  pernyataanl  pengawasanl  daril  atasanl  yangl  bisal  
menjadil  faktorl  yangl  menurunkanl  tingkatl  kepuasanl  kerjal  dil  PTl  XYZ. 

Dalaml  dunial  kerjal  modern,l  keseimbanganl  antaral  kehidupanl  kerjal  danl  
pribadil  (work-lifel  balance)l  menjadil  faktorl  pentingl  dalaml  menentukanl  kepuasanl  
kerjal  karyawan.l  Penelitianl  olehl  Aliyal  danl  Saragihl  (2020)l  menunjukkanl  bahwal  work-
lifel  balancel  memilikil  pengaruhl  positifl  danl  signifikanl  terhadapl  kepuasanl  kerja,l  dil  
manal  karyawanl  yangl  mampul  menyeimbangkanl  pekerjaanl  danl  kehidupanl  pribadil  
cenderungl  lebihl  puasl  danl  termotivasi.l   

Namun,l  hasill  berbedal  ditemukanl  olehl  Endekal  etl  al.l  (2020),l  yangl  
menyatakanl  bahwal  work-lifel  balancel  tidakl  selalul  berpengaruhl  signifikanl  terhadapl  
kepuasanl  kerja.l  Selainl  itu,l  burnoutl  seringl  dianggapl  sebagail  faktorl  yangl  
memengaruhil  produktivitasl  danl  kepuasanl  kerjal  akibatl  kelelahanl  emosionall  danl  
fisik.l  Penelitianl  olehl  Indral  danl  Rialmil  (2022)l  menemukanl  bahwal  burnoutl  justrul  
memilikil  pengaruhl  positifl  danl  signifikanl  terhadapl  kepuasanl  kerja,l  menunjukkanl  
bahwal  tingkatl  burnoutl  tertentul  tidakl  selalul  menurunkanl  kepuasanl  kerja.l  
Sebaliknya,l  penelitianl  Caniagol  danl  Mustafal  (2023)l  menyimpulkanl  bahwal  burnoutl  
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tidakl  memilikil  pengaruhl  signifikanl  terhadapl  kepuasanl  kerja,l  menyorotil  adanyal  
faktorl  lainl  yangl  mungkinl  lebihl  dominanl  dalaml  menentukanl  tingkatl  kepuasanl  
karyawan. 

Meskipunl  demikianl  padal  penelitianl  lainl  menyatakanl  bahwal  workl  lifel  
balancel  danl  burnoutl  berpengaruhl  terhadapl  kepuasanl  kerjal  (Septial  Ningruml  etl  al.,l  
n.d.)l  Kepuasanl  kerjal  dapatl  diciptakanl  melaluil  kombinasil  lingkunganl  kerjal  yangl  
kondusif,l  kebijakanl  perusahaanl  yangl  mendukungl  kesejahteraanl  karyawan.l  Fasilitasl  
sepertil  pemberianl  penghargaanl  yangl  adil,l  kesempatanl  untukl  berkembang,l  sertal  
keseimbanganl  antaral  kehidupanl  kerjal  danl  pribadil  jugal  memainkanl  peranl  pentingl  
dalaml  meningkatkanl  kepuasanl  kerja. 

Padal  penelitianl  inil  ditemukanl  beberapal  researchl  gapl  jikal  ditinjaul  daril  hasil-
hasill  penelitianl  sebelumnya. 

Tabel 4. Research Gap 

Variabel Hasil Penelitian Peneiti 

Pengaruhl  Workl  Lifel  Balancel  
terhadapl  Kepuasanl  Kerja 

Berpengaruh (Aliyal  &l  Saragih,l  2020) 

Tidakl  Berpengaruh (Endekal  etl  al.,l  2020) 

Pengaruhl  Burnoutl  terhadapl  
Kepuasanl  Kerja 

Berpengaruh (Indral  &l  Rialmi,l  2022) 

Tidakl  Berpengaruh (Caniagol  &l  Mustafa,l  
2023) 

Sumber : Penelitian terdahulu 
Padal  Tabell  2l  diatas,l  penelitianl  dil  PTl  XYZl  akanl  memberikanl  wawasanl  barul  

terkaitl  pengaruhl  workl  lifel  balancel  danl  burnoutl  dalaml  sektorl  manufaktur,l  yangl  
bisal  memilikil  dinamikal  kerjal  danl  tekananl  yangl  berbedal  denganl  menggunakanl  
pendekatanl  kuantitatifl  untukl  mengukurl  lebihl  spesifikl  hubunganl  antaral  workl  lifel  
balance,l  burnout,l  danl  kepuasanl  kerjal  karyawanl  secaral  numerik.l   

Penelitianl  inil  bertujuanl  untukl  menganalisisl  pengaruhl  workl  lifel  balancel  danl  
burnoutl  terhadapl  kepuasanl  kerjal  karyawanl  dil  PTl  XYZ.l  Denganl  pendekatanl  
kuantitatif,l  penelitianl  inil  diharapkanl  memberikanl  pemahamanl  mendalaml  tentangl  
bagaimanal  keseimbanganl  antaral  kehidupanl  kerjal  danl  pribadil  sertal  tingkatl  burnoutl  
memengaruhil  kepuasanl  kerja.l  Hasill  penelitianl  inil  diharapkanl  menjadil  acuanl  bagil  
perusahaanl  dalaml  merancangl  kebijakanl  danl  strategil  yangl  mendukungl  kesejahteraanl  
karyawan. 

 
Tujuan Penelitian 
Penelitianl  inil  bertujuanl  untuk: 
1. Mengetahui,l  menganalisisl  danl  menjelaskanl  pengaruhl  pasiall  workl  lifel  balancel  

terhadapl  kepuasanl  kerja. 
2. Mengetahui,l  menganalisisl  danl  menjelaskanl  pengaruhl  pasiall  burnoutl  terhadapl  

kepuasanl  kerja. 
3. Mengetahui,l  menganalisisl  danl  menjelaskanl  pengaruhl  simultanl  antaral  workl  lifel  

balancel  danl  burnoutl  terhadapl  kepuasanl  kerja. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Manajemenl 

 Menurutl  Folletl  dalaml  Batlajeryl  (2016)l  dalaml  jurnall  (Savitril  &l  Anggela,l  
2020)l  “Manajemenl  sebagail  proses,l  karenal  dalaml  manajemenl  terdapatl  adanyal  
kegiatan-kegiatanl  yangl  harusl  dilakukan,l  misalnyal  kegiatanl  perencanan,l  
pengorganisasian,l  pengarahanl  danl  pengawasan.l  Kegiatan-kegiatanl  itul  satul  samal  
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lainnyal  tidakl  dapatl  dipisahkanl  ataul  denganl  katal  lainl  salingl  terkaitl  (terpadu),l  
sehinggal  akanl  membentukl  suatul  kesatuanl  yangl  tidakl  dapatl  dipisahkan”. 

Menurutl  temuanl  penelitianl  (Fadillahl  etl  al.,l  2023)l  manajemenl  adalahl  disiplinl  
ilmul  danl  senil  yangl  mengaturl  caral  terbaikl  l  untukl  memanfaatkanl  sumberl  dayal  
manusial  (SDM)l  danl  sumberl  lainnyal  untukl  mencapail  tujuanl  perusahaan. 

 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurutl  Rivail  padal  kajianl  (Buanal  &l  Karawang,l  2022)l  Manajemenl  Sumberl  
Dayal  Manusial  (MSDM)l  adalahl  prosesl  perencanaan,l  pengorganisasian,l  penggerakan,l  
danl  pengawasanl  terhadapl  berbagail  aspekl  yangl  menyeluruh. 

Menurutl  Hasibuanl  dalaml  kajianl  (Marpaungl  etl  al.,l  2022),l  manajemenl  adalahl  
suatul  ilmul  danl  senil  yangl  bertujuanl  untukl  mencapail  tujuanl  secaral  efektifl  danl  
efisienl  melaluil  perencanaanl  pengorganisasian,l  danl  pengendalianl  sumberl  daya.l  
Sebagail  ilmul  manajemenl  didasarkanl  padal  prinsip,l  teori,l  danl  metodel  yangl  
sistematisl  untukl  memahamil  danl  memecahkanl  masalahl  organisasi.l  Sebagail  seni,l  
manajemenl  melibatkanl  keterampilan,l  kreativitas,l  danl  intuisil  dalaml  mengambill  
keputusan,l  memimpinl  tim,l  sertal  beradaptasil  denganl  dinamikal  lingkungan. 

 
Work Life Balance 

Menurutl  McDonaldl  danl  Bradleyl  (2017)l  dalaml  jurnall  (Saril  &l  Hasyim,l  2022),l  
keseimbanganl  kerja-hidupl  (workl  lifel  balance)l  adalahl  tingkatl  kepuasanl  seseorangl  
denganl  menjalankanl  semual  peranl  dalaml  kehidupannya,l  baikl  dil  dalaml  maupunl  dil  
luarl  pekerjaannyal   

Menurutl  Wcaksanal  dalaml  kajianl  yangl  dikutipl  olehl  Juniarl  etl  al.,l  (2024),l  
terdapatl  empatl  dimensil  utamal  dalaml  pengelolaanl  Work-Lifel  Balance.l  Pertama,l  
Workl  Interferencel  withl  Personall  Lifel  (WIPL),l  yaitul  sejauhl  manal  pekerjaanl  
mengganggul  kehidupanl  pribadi,l  sepertil  waktul  bersamal  keluargal  ataul  aktivitasl  
sosial.l  Kedua,l  Personall  Lifel  Interferencel  withl  Workl  (PLIW),l  yangl  menggambarkanl  
bagaimanal  kehidupanl  pribadil  dapatl  memengaruhil  performal  kerja,l  misalnyal  masalahl  
keluargal  yangl  mengganggul  konsentrasil  dil  tempatl  kerja.l  Ketiga,l  Work/Personall  Lifel  
Enhancementl  (WPLE),l  yaitul  sinergil  positifl  antaral  pekerjaanl  danl  kehidupanl  pribadi,l  
dil  manal  keduanyal  salingl  mendukungl  danl  memperkaya.l  Keempat,l  Work/Personall  
Lifel  Segmentationl  (WPLS)l  yangl  menekankanl  padal  kemampuanl  untukl  memisahkanl  
pekerjaanl  danl  kehidupanl  pribadil  sehinggal  tidakl  salingl  tumpangl  tindih.l  Keempatl  
dimensil  inil  menjadil  kerangkal  pentingl  dalaml  menciptakanl  keseimbanganl  yangl  sehatl  
antaral  kehidupanl  kerjal  danl  pribadi. 

 
Burnout 

Menurutl  (Santil  etl  al.,l  2020)l  dalaml  jurnall  (Wijaya,l  2022).l  l  Burnoutl  adalahl  
perilakul  danl  perasaanl  negatifl  karyawanl  terhadapl  pekerjaanl  merekal  karenal  
paparanl  yangl  lamal  terhadapl  stresorl  emosional.l   

Menurutl  Hayatil  &l  Fitrial  (2018)l  dalaml  (Nurshoimahl  etl  al.,l  2023)l  Burnoutl  
adalahl  kondisil  kelelahanl  fisik,l  emosional,l  danl  mentall  yangl  disebabkanl  olehl  
tekananl  pekerjaanl  yangl  berlangsungl  lamal  ataul  tidakl  terkendali.l  Kondisil  inil  
ditandail  olehl  tigal  aspekl  utama:l  kelelahanl  emosional,l  depersonalisasi,l  sertal  
penurunanl  pencapaianl  diri.l  Burnoutl  seringl  terjadil  karenal  ketidakseimbanganl  antaral  
tuntutanl  pekerjaanl  yangl  tinggil  danl  sumberl  dayal  ataul  dukunganl  yangl  tersedia,l  
sehinggal  berdampakl  negatifl  padal  kesehatan,l  produktivitas,l  danl  hubunganl  
interpersonal.l  Indikatorl  utamanyal  meliputil  kelelahanl  fisik,l  kelelahanl  emosional,l  
kurangnyal  aktualisasil  diri,l  danl  depersonalisasi. 



 
Gusniar dkk, (2025)     MSEJ, 6(3) 2025:3215-3228 

3220 

 
 

Kepuasan Kerja 
Menurutl  l  l  Handokol  l  l  (2001)l  dalaml  jurnall  (Cvl  &l  Pratama,l  2022),l  

Kepuasanl  kerjal  adalahl  perasaanl  positifl  ataul  kepuasanl  yangl  dirasakanl  karyawanl  
terhadapl  pekerjaannyal  yangl  muncull  daril  keseimbanganl  antaral  harapan,l  kebutuhan,l  
danl  pengalamanl  kerjal  yangl  diterima. 

Menurutl  Robbinsl  danl  Judgel  padal  kajianl  (Hastutil  &l  Kasmari,l  2023),l  
kepuasanl  kerjal  dapatl  diukurl  denganl  berbagail  cara.l  Misalnyal  dimensil  pekerjaanl  itul  
sendiril  menunjukkanl  jumlahl  pekerjaanl  yangl  dilakukan;l  dimensil  gajil  menunjukkanl  
jumlahl  kompensasil  yangl  diterimal  atasl  hasill  kerja;l  dimensil  promosil  menunjukkanl  
peningkatanl  status;l  dimensil  pengawasanl  menunjukkanl  bahwal  adal  pengawasanl  saatl  
bekerja,l  danl  dimensil  rekanl  kerjal  menunjukkanl  karakteristikl  pribadil  danl  rasal  
tanggungl  jawabl  bersama. 

 
Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 
Hipotesisl : 
1. H1 = Terdapat Pengaruh Parsial Work Life Balance (X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
2. H2 = Terdapat Pengaruh Parsial Burnout (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
3. H3 = Terdapat Pengaruh Simultan Work Life Balance (X1) dan Burnout (X2) Terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) 
 
3. Metode Penelitian 

Dalaml  penelitianl  ini,l  pengaruhl  Workl  Lifel  Balancel  danl  Burnoutl  terhadapl  
kepuasanl  kerjal  karyawanl  PTl  XYZl  dikaji.l  Penelitianl  inil  melihatl  populasil  daril  988l  
pekerjal  Departemenl  Produksi,l  kriterial  tertentul  memilihl  91l  pekerjal  sebagail  sampell  
purposive.l  Datal  diperolehl  melaluil  studil  pustaka,l  observasi,l  danl  kuesionerl  
terstrukturl  denganl  skalal  Likertl  1-5.l  Datal  primerl  yangl  dikumpulkanl  secaral  langsungl  
melaluil  kuesionerl  danl  datal  sekunderl  yangl  diperolehl  daril  literaturl  danl  penelitianl  
sebelumnyal  membentukl  sumberl  data.l  Untukl  mengevaluasil  pengaruhl  simultanl  danl  
parsiall  daril  kedual  variabell  independenl  terhadapl  variabell  dependenl  datal  dianalisisl  
denganl  regresil  linierl  bergandal  menggunakanl  programl  SPSSl  versil  25. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasill Penelitian 
Ujil Validitas 

Sumberl  :l  Aliyahl  &l  Saragihl  (2020),l  Endekal  etl  al.,l  (2020),l  SeptiaNingruml  etl  al.,l  (2023),l  Indral  &l  Rialmil  (2022),l  

Caniagol  &l  Mustafal  (2023),l  Juniarl  etl  all  (2024),l  Nurshoimahl  (2023),l  Hastutil  &l  Kasmaril  (2023) 
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Ujil validitasl instrumenl bertujuanl untukl mengevaluasil sejauhl manal instrumenl 
penelitianl mampul merepresentasikanl isil danl karakteristikl yangl hendakl diukur.l 
Berdasarkanl perhitungan,l nilail rl tabell untukl N=30-2,l Nl =l 28l denganl tingkatl signifikansil 
dual arahl sebesarl 5%l adalahl 0,361.l Berikutl adalahl hasill daril ujil validitas: 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Nol 

Item 
Rl 

Hitung 
Rl tabell 

(5%) 
Keterangan 

Workl Lifel Balancel (X1) 

X1.1 0,684 0.361 VALID 

X1.2 0,655 0.361 VALID 

X1.3 0,665 0.361 VALID 

X1.4 0,716 0.361 VALID 

X1.5 0,499 0.361 VALID 

X1.6 0,721 0.361 VALID 

X1.7 0,529 0.361 VALID 

X1.8 0,402 0.361 VALID 

X1.9 0,589 0.361 VALID 

X1.10 0,501 0.361 VALID 

X1.11 0,383 0.361 VALID 

X1.12 0,444 0.361 VALID 

X1.13 0,449 0.361 VALID 

X1.14 0,422 0.361 VALID 

X1.15 0,392 0.361 VALID 

Burnoutl (X2) 

X2.1 0,725 0.361 VALID 

X2.2 0,446 0.361 VALID 

X2.3 0,635 0.361 VALID 

X2.4 0,662 0.361 VALID 

X2.5 0,717 0.361 VALID 

X2.6 0,497 0.361 VALID 

X2.7 0,608 0.361 VALID 

X2.8 0,533 0.361 VALID 

X2.9 0,464 0.361 VALID 

X2.10 0,414 0.361 VALID 

X2.11 0,402 0.361 VALID 

X2.12 0,440 0.361 VALID 

X2.13 0,735 0.361 VALID 

X2.14 0,751 0.361 VALID 

X2.15 0,639 0.361 VALID 

Kepuasanl Kerjal (Y) 

Y.1 0,403 0.361 VALID 

Y.2 0,371 0.361 VALID 

Y.3 0,421 0.361 VALID 

Y.4 0,649 0.361 VALID 

Y.5 0,580 0.361 VALID 

Y.6 0,732 0.361 VALID 

Y.7 0,545 0.361 VALID 
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Y.8 0,636 0.361 VALID 

Y.9 0,572 0.361 VALID 

Y.10 0,659 0.361 VALID 

Y.11 0,731 0.361 VALID 

Y.12 0,693 0.361 VALID 

Y.13 0,653 0.361 VALID 

Y.14 0,783 0.361 VALID 

Y.15 0,684 0.361 VALID 

Sumberl :l Pengolahanl Datal SPSSl 25,l 2024 
Padaltabel 3 nilai rlhitung untuk setiap item lebih besar dari r tabel (0,361 pada taraf 

signifikansi 5%), seperti yang ditunjukkan dalam ini menunjukkan bahwa semua variabel yang 
berkaitan dengan Work Life Balance, Burnout, dan Kepuasan Kerja valid. Oleh karena itu 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap dapat diandalkan untuk 
mengukur variabel yang dimaksud. 

 
Ujil Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dimana 0,6 
merupakan batas minimal dari reliabilitas. Jika alpha cronbach < 0,6, ukuran yang digunakan 
dikatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach'sl 

Alpha 
Kriteria Keterangan 

Workl Lifel Balancel (X1) 0.829 0,60 Reliabel 

Burnoutl (X2) 0.848 0,60 Reliabel 

Kepuasanl Kerjal (Y) 0.879 0,60 Reliabel 

Sumberl :l Pengolahanl Datal SPSSl 25,l 2024 
Tabel 4 menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha >0,6, maka 

untuk semua variabel dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan adalahlreliabel. 
 

Ujil Normalitas 
Untuk memastikanl bahwal modell tidakl bias,l ujil hipotesisl harusl dilakukanl 

sebeluml menganalisisl datal yangl diperoleh.l Dalaml penelitianl ini,l ujil normalitas,l 
multikolinieritas,l danl heteroskedastisitasl digunakan.l Residuall daril modell regresil 
berdistribusil normall jikal nilail signifikansil ujil Kolmogorov-Smirnovl lebihl besarl daril 0,05l 
(α=5%).l Hasill ujil normalitasl ditunjukkanl sebagail berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

One-Samplel Kolmogorov-Smirnovl Test 

 
Unstandardized

l Residual 

N 91 

Normall Parametersa,b Mean .0000000 

Std.l Deviation 6.98811646 

Mostl Extremel 
Differences 

Absolute .061 

Positive .057 

Negative -.061 

Testl Statistic .061 

Asymp.l Sig.l (2-tailed) .200c,d 
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a.l Testl distributionl isl Normal. 

b.l Calculatedl froml data. 

c.l Lillieforsl Significancel Correction. 

d.l Thisl isl al lowerl boundl ofl thel truel significance. 

Sumberl :l Pengolahanl Datal SPSSl 25,l 2024 
Tabell 5l l Hasill ujil normalitasl denganl Kolmogorov-Smirnovl menunjukkanl nilail 

Asymp.l Sig.l sebesarl 0,200l (pl >l 0,05).l Inil mengindikasikanl bahwal datal residuall 
berdistribusil normal,l sehinggal asumsil normalitasl terpenuhi. 

 
Ujil Multikolinieritas 

Tujuanl daril ujil multikolinieritasl adalahl untukl mengetahuil apakahl adal hubunganl 
linierl yangl kuatl dil antaral salahl satul ataul semual variabell yangl dijelaskanl dalaml modell 
regresi.l Factorl Variancel Inflationl (VIF)l digunakanl untukl melakukanl pemeriksaanl ini;l jikal 
VIFl kurangl daril 10,l multikolinieritasl tidakl ada.l Hasill ujil multikolinieritasl dapatl dilihatl dil 
sini: 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearityl Statistics 

Tolerance VIF 

1 WLB .998 1.002 

Burnout .998 1.002 

a.l Dependentl Variable:l Kepuasanl Kerja 

Sumberl :l Pengolahanl Datal SPSSl 25,l 2024 
Hasill ditemukanl tidakl adal multikolinieritasl dalaml modell regresil sepertil yangl 

ditunjukkanl dalaml Tabell 6l karenal nilail toleransil variabell workl lifel balancel danl burnoutl 
keduanyal >l 0,1,l danl nilail VIFl keduanyal <l 10. 

 
Ujil Heteroskedastisitas 

Ujil heteroskedastisitasl dilakukanl untukl memastikanl apakahl adal perbedaanl 
varianl residuall selamal periodel pengamatan.l Jikal keduanyal samal dapatl disebutl 
heteroskedastisitas,l danl jikal keduanyal samal disebutl homoskedastik.l Hasill ujil 
heteroskedastisitasl dapatl dilihatl dil bawahl ini: 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl 
Coefficients 

Standardizedl 
Coefficients 

t Sig. B Std.l Error Beta 

1 (Constant) .467 4.500  .104 .918 

WLB .014 .060 .024 .228 .820 

Burnout .079 .053 .156 1.483 .142 

a.l Dependentl Variable:l ABS_RES 

Sumberl :l Pengolahanl Datal SPSSl 25,l 2024 
Tabell 7l menunjukkanl nilail signifikansil variabell Workl Lifel Balancel (0,820)l danl 

Burnoutl (0,142),l yangl lebihl besarl daril 0,05.l Hall inil menunjukkanl tidakl adanyal gejalal 
heteroskedastisitas,l sehinggal modell regresil yangl digunakanl memenuhil asumsil 
homoskedastisitas. 

 
Analisisl Regresil Bergandal  
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Tujuanl regresil linierl adalahl untukl menganalisisl hubunganl antaral satul ataul lebihl 
variabell independenl (prediktor)l denganl variabell dependenl (respon).l Regresil linierl 
bertujuanl untukl memodelkanl hubunganl tersebutl dalaml bentukl persamaanl matematisl 
yangl dapatl digunakanl untukl memprediksil nilail variabell dependenl berdasarkanl nilail 
variabell independen.l Dalaml regresil linierl sederhana,l tujuanl utamanyal adalahl untukl 
mengetahuil seberapal besarl pengaruhl variabell independenl terhadapl variabell dependen,l 
sedangkanl dalaml regresil linierl berganda,l tujuanl utamanyal adalahl untukl memahamil 
pengaruhl beberapal variabell independenl secaral simultanl terhadapl variabell dependen.l 
Regresil linierl jugal dapatl digunakanl untukl mengidentifikasil polal ataul trenl dalaml datal 
danl mengukurl kekuatanl sertal arahl hubunganl antaral variabel-variabell yangl dianalisis.l 
Berikutl Ujil Analisisl Berganda. 

Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl 
Coefficients 

Standardized
l Coefficients 

t Sig. B Std.l Error Beta 

1 (Constant) 55.705 7.065  7.885 .000 

WLB .205 .094 .222 2.192 .031 

Burnout -.174 .083 -.212 -2.091 .039 

a.l Dependentl Variable:l Kepuasanl Kerja 

Sumberl :l Pengolahanl Datal SPSSl 25,l 2024 
Berdasarkanl Tabell 8,l makal persamaanl regresil linierl bergandal dalaml penelitianl 

inil adalahl sebagail berikut: 
Yl =l 55,705l +l 0,205X1l -l 0,174X2 

Keterangan: 

• Konstantal (55,705):l Kepuasanl Kerjal (Y)l muncull ketikal Workl Lifel Balancel (X1)l danl 
Burnoutl (X2)l bernilail nol. 

• Koefisienl X1l (0,205):l Setiapl peningkatanl satuanl Workl Lifel Balancel akanl 
meningkatkanl Kepuasanl Kerjal sebesarl 0,205l satuan,l denganl asumsil variabell lainl 
tetap. 

• Koefisienl X2l (-0,174):l Setiapl peningkatanl satuanl Burnoutl akanl menurunkanl Kepuasanl 
Kerjal sebesarl 0,174l satuan 

 
Ujil tl (Parsial) 

Ujil tl dilakukanl untukl mengujil signifikansil pengaruhl variabell independenl 
terhadapl variabell dependenl secaral parsial,l yaitul untukl menentukanl apakahl setiapl 
variabell independenl memilikil pengaruhl yangl signifikanl terhadapl variabell dependenl 
dalaml modell regresi.l Ujil tl jugal digunakanl untukl mengujil hipotesisl nol,l yangl 
menyatakanl bahwal tidakl adal pengaruhl antaral variabell tersebut.l Berikutl adalahl hasill ujil 
parsiall (t): 

Tabel 11. Hasil Uji t Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl 
Coefficients 

Standardized
l Coefficients 

t Sig. B Std.l Error Beta 

1 (Constant) 55.705 7.065  7.885 .000 

WLB .205 .094 .222 2.192 .031 

Burnout -.174 .083 -.212 -2.091 .039 

a.l Dependentl Variable:l Kepuasanl Kerja 
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Sumberl :l Pengolahanl Datal SPSSl 25,l 2024 
Berdasarkanl Tabell 9,l dapatl disimpulkanl sebagail berikut: 

• Workl Lifel Balancel (X1):l tl hitungl =l 2,192,l p-valuel =l 0,031l (pl <l 0,05).l Artinya,l 
terdapatl pengaruhl positifl danl signifikanl antaral Workl Lifel Balancel terhadapl Kepuasanl 
Kerja. 

• Burnoutl (X2):l tl hitungl =l -2,091,l p-valuel =l 0,039l (pl <l 0,05).l Artinya,l terdapatl 
pengaruhl negatifl danl signifikanl antaral Burnoutl terhadapl Kepuasanl Kerja. 

 
Ujil  Fl  (Simultan) 

Ujil  Fl  dilakukanl  untukl  mengujil  signifikansil  pengaruhl  simultanl  daril  semual  
variabell  independenl  terhadapl  variabell  dependenl  dalaml  modell  regresi.l  Ujil  inil  
digunakanl  untukl  menentukanl  apakahl  modell  regresil  secaral  keseluruhanl  memberikanl  
penjelasanl  yangl  signifikanl  terhadapl  variasil  dalaml  variabell  dependen.l  Berikutl  adalahl  
hasill  ujil  simultanl  (F): 

Tabel 12. Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model 
Suml  ofl  
Squares df Meanl  Square F Sig. 

1 Regression 477.708 2 238.854 4.782 .011b 

Residual 4395.039 88 49.944   

Total 4872.747 90    

a.l  Dependentl  Variable:l  Kepuasanl  Kerja 

b.l  Predictors:l  (Constant),l  Burnout,l  WLB 

 Sumberl  :l  Pengolahanl  Datal  SPSSl  25,l  2024 
Hasill  ujil  Fl  menunjukkanl  nilail  Fl  hitungl  =l  4,782,l  p-valuel  =l  0,011l  (pl  <l  

0,05).l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  secaral  simultanl  Workl  Lifel  Balancel  danl  Burnoutl  
berpengaruhl  signifikanl  terhadapl  Kepuasanl  Kerja. 

 
Ujil  Koefisienl  Determinasi 

Ujil  Koefisienl  Determinasi,l  yangl  biasanyal  dinyatakanl  denganl  nilail  Rl  Squarel  
(R²),l  bertujuanl  untukl  mengukurl  seberapal  baikl  modell  regresil  menjelaskanl  variasil  
dalaml  variabell  dependen.l  l  Ujil  Koefisienl  Determinasil  adalahl  untukl  mengetahuil  
seberapal  besarl  proporsil  variasil  dalaml  Kepuasanl  Kerjal  yangl  dapatl  dijelaskanl  olehl  
variabell  independen,l  yaitul  Workl  Lifel  Balancel  danl  Burnout. 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Modell  Summary 

Model R Rl  Square 
Adjustedl  Rl  

Square 
Std.l  Errorl  ofl  
thel  Estimate 

1 .313a .098 .078 7.067 

a.l  Predictors:l  (Constant),l  Burnout,l  WLB 

Sumberl  :l  Pengolahanl  Datal  SPSSl  25,l  2024 
Berdasarkanl  Tabell  11,l  Nilail  Rl  Squarel  =l  0,098,l  yangl  berartil  bahwal  9,8%l  

variasil  dalaml  Kepuasanl  Kerjal  dapatl  dijelaskanl  olehl  Workl  Lifel  Balancel  danl  
Burnout.l  Sisanya,l  90,2%,l  dipengaruhil  olehl  faktorl  lainl  yangl  tidakl  ditelitil  dalaml  
penelitianl  ini. 

 
Pembahasanl  
1. Pengaruhl  Workl  Lifel  Balancel  terhadapl  Kepuasanl  Kerja 
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Hasill  ujil  parsiall  menunjukkanl  bahwal  workl  lifel  balancel  memilikil  pengaruhl  positifl  
danl  signifikanl  terhadapl  kepuasanl  kerja,l  denganl  nilail  tl  hitungl  sebesarl  2,192l  (p-
valuel  =l  0,031) yang artinya lebih dari 0,05.l  Hall  inil  mendukungl  temuanl  penelitianl  
sebelumnyal  olehl  Aliyal  &l  Saragihl  (2020),l  yangl  jugal  menyatakanl  bahwal  workl  
lifel  balancel  berkontribusil  signifikanl  terhadapl  kepuasanl  kerja.l  Temuanl  inil  
menunjukkanl  bahwal  karyawanl  yangl  mampul  menyeimbangkanl  pekerjaanl  danl  
kehidupanl  pribadil  merekal  cenderungl  lebihl  puasl  dalaml  pekerjaanl  mereka. 

2. Pengaruhl  Burnoutl  terhadapl  Kepuasanl  Kerja 
 Ujil  parsiall  menunjukkanl  bahwal  burnoutl  memilikil  pengaruhl  negatifl  danl  signifikanl  

terhadapl  kepuasanl  kerja,l  denganl  nilail  tl  hitungl  sebesarl  -2,091l  (p-valuel  =0,039)  
yang artinya lebih dari 0,05.l  Hasill  inil  sejalanl  denganl  penelitianl  Megasterl  etl  al.l  
(2021),l  yangl  menyatakanl  bahwal  burnoutl  berkontribusil  negatifl  terhadapl  
kepuasanl  kerja.l  Hall  inil  mengindikasikanl  bahwal  kelelahanl  emosional,l  fisik,l  danl  
mentall  yangl  dialamil  karyawanl  dapatl  menurunkanl  tingkatl  kepuasanl  merekal  
terhadapl  pekerjaan. 

3. Pengaruhl  Simultanl  Work-Lifel  Balancel  danl  Burnoutl  terhadapl  Kepuasanl  Kerja 
 Hasill  ujil  Fl  menunjukkanl  bahwal  secaral  simultan,l  workl  lifel  balancel  danl  burnoutl  

memilikil  pengaruhl  signifikanl  terhadapl  kepuasanl  kerja,l  denganl  nilail  Fl  hitungl  
sebesarl  4,782l  (p-valuel  =l  0,011)l  yang artinya lebih dari 0,05.  Hasill  inil  mendukungl  
penelitianl  olehl  Septial  Ningruml  etl  al.l  (n.d.),l  yangl  menyatakanl  bahwal  kedual  
variabell  inil  secaral  bersama-samal  memengaruhil  kepuasanl  kerjal  karyawan. 

 Koefisienl  determinasil  (Rl  Square)l  sebesarl  0,098l  menunjukkanl  bahwal  9,8%l  variasil  
kepuasanl  kerjal  dapatl  dijelaskanl  olehl  workl  lifel  balancel  danl  burnout,l  sementaral  
90,2%l  sisanyal  dipengaruhil  olehl  faktorl  lainl  yangl  tidakl  ditelitil  dalaml  penelitianl  
ini.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  meskipunl  workl  lifel  balancel  danl  burnoutl  
memilikil  kontribusi,l  adal  faktorl  eksternall  lainl  yangl  perlul  diperhatikan,l  sepertil  
gayal  kepemimpinan,l  kompensasi,l  danl  lingkunganl  kerja. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 
 Berdasarkanl  hasill  analisisl  yangl  dilakukan,l  diperolehl  beberapal  kesimpulanl  
sebagail  berikut: 
1. Terdapatl  pengaruhl  positifl  danl  signifikanl  antaral  Workl  Lifel  Balancel  terhadapl  

Kepuasanl  Kerja.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  semakinl  baikl  keseimbanganl  antaral  
kehidupanl  kerjal  danl  pribadil  karyawan,l  makal  tingkatl  kepuasanl  kerjal  merekal  
akanl  meningkat. 

2. Terdapatl  pengaruhl  negatifl  danl  signifikanl  antaral  Burnoutl  terhadapl  Kepuasanl  
Kerja.l  Inil  berartil  bahwal  peningkatanl  tingkatl  burnoutl  akanl  menurunkanl  
kepuasanl  kerjal  karyawan. 

3. Secaral  simultan,l  Workl  Lifel  Balancel  danl  Burnoutl  berpengaruhl  signifikanl  terhadapl  
Kepuasanl  Kerja.l  Hasill  ujil  Fl  menunjukkanl  bahwal  kedual  variabell  inil  secaral  
bersama-samal  memengaruhil  kepuasanl  kerjal  karyawan,l  meskipunl  hanyal  
menjelaskanl  9,8%l  variasil  dalaml  kepuasanl  kerja. 

 
Implikasil   

Penelitianl  yangl  dilakukanl  penulisl  ini,l  adal  beberapal  implikasil  bahwal  
perusahaanl  perlul  meningkatkanl  kesejahteraanl  karyawanl  denganl  mengembangkanl  
programl  Workl  Lifel  Balance,l  sepertil  programl  kesehatanl  mental,l  untukl  menciptakanl  
keseimbanganl  antaral  pekerjaanl  danl  kehidupanl  pribadi.l  Selainl  itu,l  pengelolaanl  burnoutl  
harusl  menjadil  prioritasl  denganl  caral  memberikanl  bebanl  kerjal  yangl  seimbangl  sertal  
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menyediakanl  pelatihanl  manajemenl  stresl  bagil  karyawan.l  Mengingatl  Workl  Lifel  
Balancel  danl  Burnoutl  hanyal  menjelaskanl  sebagianl  kecill  daril  variasil  Kepuasanl  Kerja,l  
perusahaanl  jugal  harusl  memperhatikanl  faktorl  lainl  sepertil  kompensasi,l  
pengembanganl  karir,l  danl  lingkunganl  kerjal  yangl  mendukung,l  agarl  tingkatl  kepuasanl  
kerjal  karyawanl  dapatl  terusl  ditingkatkan. 
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